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Abstract

The goals of this research were (1) to assess significant differences the cognitive
abilities of students before and after learning cooperative model through lesson study with
demonstration method physics at SMA, (2) fo describe student’s activities during
application cooperative model through lesson study with demonstration method physics at
SMA, (3) to describe student’s responses after application cooperative model through
lesson study with demonstration method physics at SMA. The kind of this research was
quasi experiment with one group time series design. The determination of where the
research was purposive sampling area. The sample of this research was the students of
class X -4 at SMA Negeri 1 Pakusari. Data were collected by observation, interview, test,
questionnaire and documentation. The data were analyzed by Independent Sample T-Test,
percentage of student’s activites, and percentage of student’s responses. The result of
analysis data were there was significant differences before and after application
cooperative model through lesson study with demonstration method physics at SMA Negeri
1 Pakusari, student’s activities was active with classical percentage 73.11%, and student’s

responses with classical percentage %3.7%.
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PENDAHULUAN

Mata pelajaran fisika merupakan
salah satu mata pelajaran sains yang dapat
mengembangkan kemampuan berfikir analitis
dengan menggunakan berbagai peristiwa alam
dan penyelesaian masalah baik secara
kualitatif maupun kuantitatif serta dapat
mengembangkan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap percaya diri (Depdiknas, 2003).
Pelajaran fisika merupakan salah satu mata
pelajaran yang diberikan pada jenjang
pendidikan di sekolah menengah. Menurut
Harlen (dalam Imansofyani, 2008)
karakteristik pembelajaran fisika adalah ilmu
yang berhakekat pada proses dan produk,
artinya dalam belajar fisika tidak cukup hanya
mempelajari  produknya melainkan juga
menguasai cara memperoleh produk tersebut.
Tujuan pembelajaran fisika di SMA maupun
SMP adalah untuk membekali siswa dengan
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pengetahuan, keterampilan dan  sikap,
sehingga  siswa  dapat  memecahkan
permasalahan apa yang dihadapi (Depdiknas,
2002). Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa pelajaran fisika adalah
mata  pelajaran yang  mengembangkan
kemampuan berpikir analitis dan menekankan
pada proses untuk mendapatkan suatu produk,
sehingga siswa memperoleh pemahaman
konsep dari pengalaman langsung. Belajar
fisika akan lebih bermakna bila siswa terlibat
langsung dalam proses pembelajaran untuk
memperoleh produk berupa pengetahuan,
sehingga diharapkan dapat menimbulkan
perubahan peningkatan kualitas dan kuantitas
tingkah laku manusia.

Masalah utama dalam pembelajaran
pada pendidikan formal (sekolah) dewasa ini
adalah masih rendahnya daya serap siswa,
rendahnya hasil belajar siswa disebabkan



